BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Pada tinjauan pustaka ini ada beberapa rangkuman jurnal dan skripsi
yang berkaitan dengan skripsi ini. Seperti penelitian yang dilakukan oleh
Adipranata, Sanjaya, dan Intan. (2010) membuat aplikasi tentang pembacaan not
balok dengan metode OCR guna penyuaraan piano dan violin. Hasil dari
penelitiannya dinyatakan bahwa akurasi pembacaan not balok dengan metode

OCR sebesar 75-80%

Untuk dapat membaca pola dari masing-maSimg not balok, penulis

menggunakan algoritma region seperti Linda. (20 Region of Interest)
lebih sesuai jika dinyatakan sebagai upaya pe alitas'citra yang berada di

luar area yang dipilih, sehingga berdasa y secara visual, area yang

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Cropping
Cropping akan pr@ses pemotongan citra pada koordinat area tertentu

dalam sebuah koordinat yang digunakan untuk melakukan

, yaitu koordinat awal yang merupakan awal koordinat

citra dan ko@ akhir yang merupakan titik koordinat akhir dari citra. Sehingga

akan membentuk bangun segi empat dimana setiap pixe/ yang ada pada area

koordinat tertentu akan disimpan dalam citra yang baru (Arie, 2013)

01/02 03|04 05
1,1 23 1,5 1,213 |14

.2’1,2'2.2‘3 2.4~2,5 * 22|23 |24

31 . 3233 | 34

41 4,2 43 |44 45%.

. Area Cropping

Gambar 2.1 Proses Cropping



2.2.2 Digitizing
Menurut Gonzales dan Woods (2002) Digitizer atau digital image
acquisition system merupakan sistem penangkap citra digital yang melakukan
scanning citra dan mengkonversinya ke dalam bentuk numerik sebagai input bagi
komputer. Hasil dari digitizer ini adalah berupa matriks yang elemen-elemennya
menyatakan nilai intensitas cahaya pada suatu titik. Proses yang terjadi adalah
representasi citra dari fungsi kontinyu menjadi nilai-nilai diskret. Citra yang
dihasilkan disebut digital image (citra digital). Sedangkan dimensi ukuran
dinyatakan dengan tinggi (N) x lebar (M) atau (lebar x panjang).
Citra digital dengan L derajat keabuan, fungsinya dapat di

0<x<M-—
fxy){0<y<

is sebagai berikut:

) dinyatakan dengan matriks:
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Gambar 2.2 Element Citra



: Dx / M increment

b

y :Dy/M increment

N :Jumlah maksimum pixel dalam satu kolom

M : Jumlah maksimum pixel dalam satu baris

Dx : Lebar gambar (dalam satuan panjang, misalnya inci)

Dy : Tinggi gambar (dalam satuan panjang, misalnya inci)

Elemen (i, j) dalam matriks menyatakan rata-rata intensitas
cahaya pada area citra yag direpresentasikan oleh pixel

Contoh:

Suatu gambar yang ukurannya 5x5 incifakan dinyatakan dalam

matriks ukuran 4x5 (4 baris dan 5 kolo i sebuah citra biner
yang hanya mempunya dua derajat
0 (gelap)

1 (terang)

lluminasi
1?2772 Tdk ada intensitas cahaya

Matriks representasi gambar

Gambar 2.3 Contoh Gambar yang Disampling

Tiap elemen gambar lebarnya 1 inci dan tingginya 1,25 inci
akan direpresentasikan dengan suatu nilai yang mewakili rata-rata
intensitas cahaya pada area tersebut
Area 1x1,25 inci pada sudut kiri atas gambar direpresentasikan oleh
(0,0)

Area 1x1,25 inci pada sudut kanan bawah gambar direpresentasikan

oleh (3,4)



2.2.3 Region

Linda (2005), teknik region-base merupakan pengelompokan citra
kedalam region tertentu secara langsung berdasar persamaan karakteristik
suatu area citranya. Sehingga hanya area yang telah ditentukan saja yang
akan diolah, sedangkan area sisa citra yang tidak diolah akan mengalami

penurunan kualitas.

2.2.4 Thresholding
Menurut Gonzales dan Woods (2008), Thresholding adalah proses

mengubah nilai intensitas suatu piksel dengan nilai tertentu, berdasarkan

ambang yang telah ditetapkan.

faoy) = {26

ambang ambang Ko ambang ambang
bawah atas bawah atas
\ / \‘ L /
0 K 255 0 K 255

Gambar 2.4 Gambar Threshold



Contoh thresholding
Didapat hasil biner dari suatu citra A dengan thresholding yang

ditentukan sebagai berikut sehinggi didapat hasil citra B

_ (0, fa(x,y) > 128
fox,y) = {1,fj(x,y) <128

Gambar 2.5 Contoh Thre

2.2.5 Notasi Balok
Ng (2003), Notasi bal andar yang digunakan dalam
penulisan notasi musik. Setldp nada punyai frekuensi yang berbeda,

sehingga penempatan po aris paranada dilakukan berdasarkan

@e dapat pada nada yang diwakilinya. Dalam penotasian
di

kondisi yaitu not dan rest. Not digunakan untuk
menunjukkan adanya nada tertentu, sedangkan rest digunakan untuk
menunjukkan tidak adanya nada.

Tabel berikut menunjukkan bentuk dan nilai not balok yang

merepresentasikan nada (not) dan yang merepresentasikan tanda diam (rest).
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Nama _ Res Nama

_Not _Resr (Nilai) Not L | (vilai)

Minims

Semibreve sy
J (2)

]

Crotchet (1) 'h 7 Q(i'ia;fr

Demisemi
D 1 | ﬁ 7 irnr

Gambar 2.6 Bentuk dan Nilai Not Balok

Widodo (2007), Penulisan not balok juga memiliki tempat penulisan

khusus yang terdiri dari lima garis. Lima garis @rsebut dinamakan garis

paranada. Not-not balok tersebut dapat di ngah garis paranada

ataupun diantara garis paranada tersebut (bia spasi). Pembacaan

garis paranada ini diurutkan mulai dari yan h hingga yang teratas.

Garis ke-5

Garis ke-4 Spast ke-4
: Spasi ke-3
Garis ke-3 -
L Spasi ke-2
Garis ke-2 Gty
Garis ke-1 g

2. 7&ambar Garis Paranada

tekanan yang tetap dan teratur, serta selalu
ada sebuah birama, terdapat bagian yang bertekanan dan
bertekanan layaknya tanda baca koma dan titik dalam
sebuah paragraph. Dalam penulisan musik, birama dipisahkan dengan garis

tegak yang disebut garis birama.

garis birama garis penutup

birama \I/
N

garis birama garis birama

birama birama birama

Gambar 2.8 Gambar Birama dan Garis Birama
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Ada beberapa aturan dalam penulisan not balok yang digunakan hingga
saat ini. Salah satunya adalah semua not dibawah spasi paranada ke-2
menggunakan tiang yang mengarah ke atas dan berada di sebelah kanan not,
sedangkan semua not diatas spasiparanada ke-3 menggunakan tiang yang
mengarah ke bawah dan berada di sebelah kiri not. Pengecualian untuk not
yang berada pada garis paranada ke-3, dapat menggunakan tiang ke atas

maupun ke bawah tergantung dari posisi tiang not sebelumnya.

e =

rangkaian nada sebagai berik

=

dl e 1_‘r gl' a! bl C" dﬂ -S" f\l g"
a r 2.10 Contoh Nada Dalam Kunci G
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BAB 3
RANCANGAN SISTEM

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang optimal, dalam tugas akhir ini
tentu saja memerlukan alat dan bahan yang dapat menunjang. Perancangan sistem
merupakan tahap pengidentifikasian seluruh kebutuhan sistem yang akan
dibangun. Kebutuhan sistem tersebut berupa data yang akan digunakan, diagram
alur yang menunjukkan proses bekerjanya sistem, serta perancangan antarmuka
bagi pengguna. Dalam tugas akhir ini menggunakan Teknik Pengolahan Citra

Digital dan Komputer Vision dengan metode OCR, ode ini dipakai untuk

mengenali pola citra not balok pada partitur lagu. itu dibutuhkan data
g 1 baris), untuk
kemudian diproses dengan cropping kolg ) is, yang kemudian akan
dilihat berdasarkan region untuk posisi not tersebut sehingga
didapatkan hasil output berupa g diolah menjadi barisan not

angka.

3.1.1 Spesifi angkat Keras

gras (hardware) yang digunakan untuk membangun sistem

pada Tugas AKH#™ini adalah sebagai berikut:
- Processor : Intel®Atom™ CPU @2,53GHz
- RAM : 2048 MB
- Hard disk :320 GB

Mouse, keyboard, dan USBport

Scanner
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3.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

Perangkat lunak (software) yang digunakan untuk membangun sistem
pada Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

- Sistem Operasi : Microsoft Windows 7 32-bit

- Tool : Matlab R2008b

2.2 Perancangan Program

Proses Pengolahan Citra Not Balok

Langkah 1 : Memasukan folder yang berisikan gambar 1 baris partitur not

balok ke dalam sistem.

Untuk memasukan gambar dip buah folder /oad.
1 uigetfile("*.jpg').
folder yang berisikan
retfile("*.jpg') dimaksudkan file

ekstensi .jpg. Jika nama file

Langkah 2 :

membaca gambar digunakan fungsi imread. Melalui
ini sistem dapat membaca gambar dari file yang

itentukan dengan memasukkan nama file.
Langkah 3 : Membagi bagian kolom not balok

Untuk memotong bagian-bagian not balok, digunakan fungsi
semgnetasi. Melalui fungsi ini sistem dapat membagi gambar
dari file yang ditentukan dengan menentukan ukuran bidang
potong secara keseluruhan (1600 piksel x 130 piksel).
Dilanjutkan dengan membagi panjang 1600 piksel menjadi 8
bagian (masing-masing 200 piksel x 130 piksel), kemudian
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panjang citra tersebut dibagi kembali menjadi masing-masing 4

bagian yang terdiri dari 4 not (50 piksel x 130 piksel).

Langkah 4 : Membagi bagian baris not balok

Setelah dilakukan pembagian kolom sehingga diperoleh masing-
masing 1 not, maka not tersebut akan kembali dibagi menjadi 12
bagian dengan proses region untuk menentukan posisi not

tersebut dalam garis paranada.

Langkah 5 : Lakukan pengambilan nilai dari proses

Setelah dilakukan pemotongan un gi not menjadi 12
regions, akan diperoleh_anilai enentukan posisi region
dari not tersebut. Mi dogpada region 12, re pada region

11, mi pada regi Snya.

Langkah 7 : Tampilkan hasil output

Setelah mendapatkan terjemahan dari langkah 6, tampilkan
output hasil terjemahan itu kedalam kelompok-kelompok birama

yang maksimum terdiri dari 4 not angka.
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2.3 Analisis Data

Analisis data digunakan untuk mengetahui data-data apa saja yang

dibutuhkan dalam membangun sistem. Data-data tersebut adalah sebagai berikut:

1.

. Data error, yaitu nilai tertentu yang digunakan se

Data gambar partitur not balok per 1 baris. Data gambar yang ada
nantinya dimasukan oleh pengguna. Kemudian data gambar tersebut akan
di crop kolom kemudian baris untuk kemudian diproses secara region.

Data target untuk output, yang digunakan untuk mendapatkan hasil dari
terjemahan proses region. Yaitu R12 untuk 1, R11 untuk 2, R10 untuk 3,

dan seterusnya.

ai error handling saat

sistem tidak dapat membaca image tertentu.

Pattern Processing and

Translating

Gambar 3.1 Use Case Diagram

3.4 Rancangan Proses

Sistem yang akan dibuat merupakan program berbasis desktop, sehingga

hanya memanfaatkan sebuah komputer untuk menjalankannya. Rancangan

16



program ini menampilkan sebuah program aplikasi yang dapat mengenali pola not

balok dan mengkonversinya menjadi not angka.

Sebelum sistem digunakan untuk pengenalan, terlebih dahulu user diminta
untuk menginputkan sebuah partitur lagu yang ditulis dalam not balok dalam satu
baris terpisah. Barulah kemudian gambar tersebut akan diolah oleh sistem untuk
di crop kolom untuk diperoleh masing-masing satu not yang akan diproses

berdasarkan region untuk menentukan not tersebut.

Gambar yang dimuat merupakan gambar dari foto satu baris sebuah partitur

lagu atau sebuah gambar partitur lagu berformat JPG yang telah dipotong menjadi

masing-masing satu baris tersendiri. Hasil potongan masing-masing satu baris

Total panjang 1
8

dari 4 not ( jan masing-masing 4 not tadi akan

Total panjang 1 birama

4 )-

dipotong (cropping) kembali jadPsatuan not (

dan menu Komversi.
untuk masulkyda o

tersedia pilihan untuk menginputkan gambar potongan satu baris partitur yang

menu utama untuk memulai menjalankan sistem,

lam menu utama hanya akan tersedia satu buah tombol

enu konversi. Saat masuk ke dalam menu konversi, akan

sudah disiapkan oleh user untuk kemudian diproses. Proses yang dilakukan akan

dibagi menjadi tiga jenis proses:

1.  Proses segmentasi (cropping) kolom
Pada proses cropping kolom, image berupa satu baris partitur yang sudah
diinputkan user akan dipotong menjadi 8 birama yang masing-masing birama

akan terdapat 4 not. Setelah terbagi menjadi 8 birama, masing-masing birama

17



tersebut akan dipotong kembali menjadi 4 bagian yang akan memisahkan masing-

masing not tersebut menjadi 4 not tunggal.

Input gambar 1
baris t)artltur
Crop kolom menj adi 8
bagian birama

\4

Terpotong
Meniadi
v
Crop kolom blrama me

3.2 Flowchart Segmentasi (cropping) kolom

Pseudocode:
Input gambar 1 baris = img;
img € resize 1600px : 130px;
% segmentasi 8:

img = A € segmentasi;

A = Al lebar (1px : 200px);

18



A = A2 lebar(201px : 400px);
A = A3 lebar(401px : 600px);
A = A4 lebar(601px : 800px);
A = A5 lebar(801px : 1000px);
A = A6 lebar(1001px : 1200px);
A = A7 lebar(1201px : 1400px);
A = A8 lebar(1401px : 1600px);
print A;

A € resize 200px : 130px;

% segmentasi 4:

B € resize 50px : 130px;

2. Proses region
Setelah didapat not tunggal dari proses cropping kolom, dilanjutkan dengan
region baris pada setiap not tunggal. Pada proses region baris, image berupa satu

not yang didapat akan dibagi menjadi 12 regions untuk mendapatkan posisi not
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tersebut pada garis paranada. Region ganjil akan menentukan posisi not pada

posisi diantara garis, sedangkan region genap akan menentukan posisi not pada

Not tunggal hasil
segmentasi

y

posisi di dalam garis.

Pembagian menjadi 12

bar 3.3 Flowchart region

Pseud

B < read;

% Region:
C =Loop B1:B4 €< region;
C = C1 panjang (1px : 20px);
C = C2 panjang (10px : 30px);

C = C3 panjang (20px : 40px);
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C = C4 panjang (30px :
C = C5 panjang (40px :
C = C6 panjang (50px :
C = C7 panjang (60px :
C = C8 panjang (70px :

C = (9 panjang (80px :

50px);
60px);
70px);
80px);
90px);

100px);

C = C10 panjang (90px : 110px);

C =Cl11 panjang (100px : 120px);

C =CI12 panjang (110px : 130

Print C;

3 Proses konversi ke ngg an
Setelah didapat posisi 7

selanjutnya adalah

sesuai deng

seterusnya)

Q

ing-masing not balok tersebut, maka proses
t angka berdasarkan posisi region yang didapat

¢ diatur (contohnya RI12 = 1, R11 = 2, dan

Posisi not

berdasarkan region

v

Penulisan not angka berdasarkan
ketentuan dengan posisi not dari

hasil region

v

Not angka

Gambar 3.4 Flowchart konversi not angka

21



3.5 Rancangan Antar Muka Sistem

3.5.1 Perancangan Form Menu Utama

Gambar 3.5 F Uta

Pada Gambar 3.5 merupakdn tam menu utama dari sistem yang

istem dalam melakukan konversi not

merupakan opsi tambahan disamping menggunakan tombol yang tersedia
pada program)

3. Help : Menu untuk bantuan/ cara penggunaan sistem

4. Exit : Untuk mengakhiri program
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3.5.2 Perancangan Form Proses Pembacaan

Gambar 3.6 Form Ko

Pada Gambar 3.6 merupakan for . terdiri dari dua output
gambar. Pada gambar bagian atas &
diinputkan user melalui button bfowse P
bawah akan menampilkan

tombol Process Now.
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BAB 4

IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM

4.1 Implementasi Sistem

Pada bab ini akan dijelaskan tentang bentuk antar muka dari program,
pembahasan tentang cara memasukan data / input, pembahasan tentang keluaran
program atau oufput dan pembahasan tentang potongan dari program yang

diimplementasikan kedalam metode OCR.

4.1.1 Antar Muka Sistem

Menu utama seperti pada Gamba enu yang akan muncul

dan menu Help untuk ba memulai aplikasi. Namun disediakan
pula akses cepat tombol * i berfungsi sama dengan sub menu “Mulai”

pada menu File.

NVERSI NOT BALOK MENJADI NOT ANGKA
DENGAN METODE OCR

Duta Wacana TI 2008
Yogyakarta 2014

‘ MULAI ‘

Gambar 4.1 Tampilan Antar Muka
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Help o

|
Bit | KONVERSI NOT BALOK MENJADI NOT ANGKA

DENGAN METODE OCR

Duta Wacana Tl 2008
Yogyakarta 2014

AN

Gambar 4.2 Tampilan Sub Menu Antar Muka

Dengan cript program sebagai berikut:

o

ﬁ menuutama.fig

File Edit View Layout Tools Help

DSE|sBBmr e[ sBRd B2 P _
KONVERSI NOT@2 ADI NOT ANGKA

axes?

MULAI

Gambar 4.3 Script Antar Muka
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Coding untuk menentukan axesl sebagai tempat untuk meletakkan gambar
*jpg vyang telah ditentukan, dimana handles.axesl digunakan untuk
menentukan axesl sebagai tempat peletakan gambar, dan imshow untuk

menampilkan gambar yang dipilih.

% ——— Executes just before menuutama is made wisible.
E}functicn menuutama OpeningFen(hCbject, ewventdata, handles, wvarargin)
Eﬁ This function has no output args, see OutputFcn.
hiobqect handle to figure
ewventdata reserwved - to be defined in a future wersion of MATLAB

handles structure with handles and user data (see GUIDATA)

#F o W W W

wvarargin command line argumsnts to menuutama (sSee VARARGIN)

% Choose default command line output for menWLama
handles.output = hibject:

axes (handles.axesl) ;

imshow{imread (' ukdw.dpg'));

grid off:;

axis off;

% Update handles structur
“guidatai(hCUbiect, handles

Gambar 4.4

=% hobject handle to pushbuttonl (see GCBO)

£

% eventdata reserved - to be defined in a future wversion of MATLAB

% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
“figureikonversi

function Untitled 2 Callback{hChject, eventdata, handles)

% hiObqect handle to Untitled Z (see GCEO)

% eventdata reserved - to be defined in a future wersion of MATLAB
% handles structure with handles and user data (sse GUIDATA)
-figure (konversi

Gambar 4.5 Codding untuk Menuju Halaman Konversi
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4.1.2 Menu Help
Menu Help, pengguna atau user bias melihat bagaimana cara
penggunaan program aplikasi. Diharapkan dengan adanya menu Help ini

dapat memudahkan pengguna dalam menggunakan program aplikasi.

4.1.3 Halaman Konversi
Pada halaman konversi ini pengguna akan dapat memproses konversi
dari gambar berupa satu baris partitur dalam not balok menjadi output berupa

not angka, tampilan halaman konversi seperti pada Gambar 4.6.

Fle Edit Help ~

MULAI KONVERSI

Masukkan sal bans partitue

_— 0 .
1 0 035 1 0 0%

ot Test Eot Text

gambar, pengguna dapat memilih tombol
“Masukkan Gambar Partitur”, atau dapat juga dengan memilih menu Edit dan

memilih submenu Insert Partiture seperti Gambar 4.7.

P konversi

File HE3) Help ~

TInsert Partiture

Conversion Processing

MULAI KONVERSI

Iasukkan satu baris partitur

Gambar 4.7 Tampilan Submenu Halaman Konversi
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Setelah pengguna memilih metode penginputan gambar, akan muncul
jendela untuk memilih gambar partitur yang hendak diinputkan. Pengguna

dapat langsung memilih gambar yang dikehendaki kemudian memilih tombol

Open seperti Gambar 4.8

<} konversi

| Select File to Open

Look in: | 1) MATLAB | = £ Ea~
J - ERSI
2 =1 £ ancr2 5] dats ] mrg2
- 52 [E]anci3 5] daté Ejmig3 Wasukkan Gambar Parttur
MyRecent |53 [ ancrd ) dat7 5 mrgd
Documents g 4 5 ancrs 5] dats 5 mrgs
@ EH |5 ancr & iy 5 mrgé
£15b £ ancr? ] mny2 5] mrg?
2 ! y B e
Desklon | g5, [H ancit # mny3 ] mrgs
#1540 £ ancrg £ mny4 £ mrg9
= =
i) 1 €6 %] ancr10 & mnyS [E]mrg10
o |66 He 5] mny6 & nocturnel
My Documents. | g8 7 8 ctal Bl mny? 5] partitur 1
[E7a |71 dat1 £ mny8 £ partitur 1b
u..! £l b |11 dat2 5] mny9 i partitur 22
My Eopiter _@A 7] dat3 ] mny10 £ partitur 2b
[#anert |59 datd | mrgt %] partitur 3a
"Q < M |
. 4
My Netwark  File name |

Places
Files of type | i)
1 1 il
0s 05 0s
UD 05 1 DEl 0a 1 UD 05 1
‘ Edit Text ‘ | Ecift Texd | ‘ Edlit Text ‘
Kemudia
konverg u akah sudah benar bahwa partitur tersebut yang

henda onv@rsioleh pengguna seperti pada Gambar 4.9
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) konversi

File Edit Help

MULAI KONVERSI
Masukkan satu baris partitur

R R R
o= 3% o
L
1 1 1 1 1 1 1 1
05 05 0.5 05 as 05 05 0s
o o [1] 0 o 0 a
0 05 1 0 o5 1 o o5 1 DU 05 1 o 05 1 0 o5 1 o o5 1 0 o5 1
‘ Eit Text ‘ | Edit Text | | Edit Text | ‘ Eclit Text | ‘ Edit Text ‘ ‘ Elit Text ‘

Edit Text | | Ecit Text ‘

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Inpu

Jika gambar partitur sudah sesua eingthan pegguna, maka

proses konversi dapat dilaku ekan tombol “Proses

Konversi”, atau dengan emudian submenu Conversion

Insert Partiture [

Conversion Processing |

MULAI KONVERSI

B cetuberis partiur

Gambar 4.10 Tampilan Proses Konversi

29



Script program dari halaman konversi adalah sebagai berikut:

] konversifig = | B i
File Edit View Layout Tools Help
N $§mmo o | & Bhd B |b
[ | | | | | | [ -
Masukkan satu baris partitur Masukkan Gambar Partitur
. | [ | |
axesl
l Proses Konversi J
|
[ | \ Lt - L [ ___iL _ B
; 35 ; 35 ; 35 ; 35 ; ; 95
1 I [ | I [ [ I 1 [ ]
< >
n 1520 120 1m24 581

gsi untuk menampilkan
emilih gambar * jpg dan akan
bagai tempat untuk menampilkan
rlkan kotak direktori yang hanya akan
jpg untuk dipilih pengguna. nmf akan

function Unt¥eded s Callback (hObjsct, sventdata, handles)

1% hObgject handle to Untitled 5 (3ss GCEO)
% ewventdata reserved - to be defined in a future wersion of MATLAB
% handles structure with handles and user data (see GUIDATA)
global I

[n pl=uigetfile('*.dpg'):
nmf=[p n]:

axes (handles.axesl) :
I=imread nmf) ;

Imshow|I):

Gambar 4.12 Tampilan Script Tombol Input Gambar
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Dilanjutkan dengan button “proses konversi” yang akan memproses keseluruha
konversi. Gambar yang telah ditampung dalam I tadi akan diubah menjadi citra
keabuan (gray), kemudian baru menjadi black & white (BW) yang diolah oleh
rgb2gray dan im2bw. Sehingga akan didapat threshold berupa nilai 1 untuk terang
dan 0 untuk gelap. Proses dilanjutkan dengan menggati ukuran dari citra dalam I
tersebut menjadi berukuran 1600pixel x 130 pixel dengan imresize.

Terakhir, proses akan dilempar ke masing-masing proses koversi yang terbagi
tiga, dan akan dibahas pada bagian proses konversi di bawah. Untuk menampilkan
bagian segmentasi dari proses yang akan dilakukan pada bagian proses konversi

tersebut, telah disediakan axes3 hingga axesl0 gyang berfungsi untuk

menampilkan salah satu proses yang terjadi, yaitu segmefitasi. Tampilan tersebut

hobject handle to Untitled &
% eventdata reseserved - to be ded ; e wversion of MATLAB
WA= data (s== GUIDATA)

]

% handles structure with ha
r3bagi region kolom menjadi
glokbal I
I=rgbZgrav(I):
I=imZbw(I):
I=imresize(I,[130,1
% segmentasi 8
Is=delapan(I):

UonumZstr fitd) Y Y1

| ip i nEmZsce il Yyl

Gambar 4.13 Tampilan Script Tombol Konversi (1)
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Proses selanjutnya adalah untuk menampilkan hasil konversi tersebut dalam
bentuk number kedalam delapan buah textbox yang telah ditentukan. Maka perlu
dibagi kedalam 4 buah bagian tersendiri yang didapat dari hasil proses konversi
yang dilakukan terpisah pada bagian proses konversi. hl sampai dengan h8 akan

menentukan hasil yang akan ditampilka pada delapan textbox tersebut.

tab=12:-1:1

h1=[]
Jfor i=1:4
hi=[hl num2str (tab (hasilii)))]:
-end
hzf[]
[for i=5:8
hZ=[h2 num2str (tab(hasilii)))]:
-end
h3:[]
Jfor i=9:12
h3=[h3 numZstr (tab (hasil(ji
-end
th[]

for i=13:1&
h4=[h4 numIstr(tgh (ha8il(i)))
+end
h5=[]
for i=17:20
h5=[hS n tr (tab 2 o T 8 0 O
+end

gfr (tablhasil (i) ))]:

h7=[]
Clfor i=25:28
h7=[h7 numistr(tab(hasilii)))]:
Fend
h8=[]
Elfor i=29:32
h8=[h8 numZstritabihasil{i)))]:
Fend

Gambar 4.14 Tampilan Script Tombol Konversi (2)
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Terakhir adalah proses untuk menampilkan keseluruhan nilai yang ditampung
pada hl sampai h8 untuk ditampilkan pada delapan texthbox yang tersedia.
Handles.edit num2str (i+11) berfungsi untuk menampilkan nilai yang tertampung
pada semua h tadi, dan dimulai dari i+11 karena textbox dimulai dari nama edit12

sampai dengan edit19.

for i=1:8
cmd=['get ihandles.edit' num2str(i+ll) ',' char(39) 'string' char(39) ',b' numdstr(i) ')' '']
eval (cnd)
end
Gambar 4.15 Tampilan Script Tombql Konversi (3)

4.2 Proses Konversi

4.2.1 Proses Segmentasi (Crop) Kolom

sktap Window Help

' DEL- 2| 0HE DO

Gambar 4.16 Tampilan Segmentasi (Crop) Kolom (1)
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Seperti dibahas sebelumnya, bahwa proses konversi akan dilakukan secara
terpisah dan dipanggil dengan beberapa fungsi yang disiapkan, seperti
Is=delapan(l); akan memanggil proses segmentasi untuk melakukan cropping
satu baris partitur lagu menjadi depalan bagian birama. Kemudian “Is” akan
dibaca sebagai A untuk proses 1, dilanjutkan dengan memproses proses
segmentasi kedua yang akan dibaca sebagai B. B= empat akan memanggil
proses segmentasi untuk melakukan cropping satu birama menjadi 4 bagian
agar menjadi masing-masing not tunggal. Terakhir adalah C=regio untuk
memanggil proses region yang berfungsi untuk membaca posisi dari not yang

didapat dalam garis paranada. Dari keseluruhan proses tersebut, akan

diperoleh hasil yang akan ditampilkan kembali p proses output pada

textbox yang sudah dijelaskan pada bagian di a

% segmentasi 8
Is=delapan(I):
-|for i=l:igsize(Is,3)
cmd=["'axes (hogdlS
eval (cmd) »

i=l:zize (A, 3)

E=cmpat (A{:,:,1)):
for j=1:size(B,3)
C=regiofBf:; w908
hasil=[hasil C]:
end
end

hasile=["'"']:

-|for i=1l:length(hasil)
hasilt=[ha=silt numZstr (hazil{i)) ' ']:

end

Gambar 4.17 Tampilan Script Proses Konversi
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Fungsi dari segmentasi “delapan” adalah membagi citra I yang sudah
beresolusi 1600pixel x 130pixel menjadi delapan bagian potongan gambar

tersendiri.

|function A=delapaniI)

&l sy wp k=T wp il 2BE

B r 2yt 2EE SR
Af:,:,.,3y=I{:,.,49401:600})
Al:,:,4)=1I|:,601:800):
Al npoh=1{ . B0 1DOE) 7
Az s by=1 1+, 1001 1ZBE};
- el I I Do I 2
Az By=T1:.,31801:1508) ;

Gambar 4.18 Tampila

ools Desktop ‘Window Help o

RUDEL-G[0E DO

» @
> ¥

Gambar 4.19 Tampilan Segmentasi (Crop) Kolom (2)
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Fungsi dari segmentasi “empat” adalah membagi citra I yang sudah
beresolusi 200pixel x 130pixel menjadi empat bagian potongan gambar

tersendiri.

-|function B=empat (I);
I=imresize (I, [130,200])
B = s A SR
Bifr g 2y =10 51 TR
B e o 3=T (o 18 s 15y
Bl e =T Fop b5 n 2 0E Y

Gambar 4.20 Tampilan Script Segmentasi Kolom (2)

4.2.2 Proses Region

Setelah  mendapatkan ng not tunggal, kemudian

dilanjutkan dengan proses bagi baris dari not tersebut

menjadi 11 Regions (G . mendapatkan posisi dari not-not

Fle Edit View Iniet Tools Desitap Window Hel - ww dnn Teol Desitop Windaw Help -

W Hilp Fie gt Vew dnce
VD ds | bR 0943 08 nD DEds | b W8089 42| 08| aD

T B == a4 T I T3
— -1 — T — —t r —+ [

Gambar 4.21 Pembagian Regions
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Fungsi dari region “regio” adalah membagi citra I yang sudah beresolusi
50pixel x 130pixel menjadi dua belas bagian region untuk mendapatkan

posisi not dalam garis paranada pada citra.

o

uj&unction b=regioiIl)
I=imresize (I, [130,507 )

= for i=1:130
if sumisum (I (i, :)))==0
I{i,:)=ones{l1l,50);
end
o end

Cl=T{ #:20, t):
C2=I(1D:30,:):
C3=I(20:40,:):
C4=I(30:80,:):
C5=I(40:80,:);
CE=I(50:70,:):
CT=E[6D:BO, 1)
CB=I(7D:80,:):
C9=I(B0:100,:):
C10=1(90:110,:);
€11=I(100:120,:):
C12=I(110:130,:):
arsa=[];
Eae =112
cmd=["'area('

1
L8

numZscefi) "yy:tla
eval (cmd)
o end

= [a b]=min{area)

.22 Tampilan Script Pembagian Regions
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4.2.3 Hasil Konversi

Hasil akhir berupa not angka dalam satu birama hasil konversi.
B konversi E‘;‘g

File Edit Help El

MULAI KONVERSI
asukkan satu baris partitur

v

1234 5671 2545

Gambar 1l Konversi

4.3 Hasil Analisis Sistem

citra partit

citra. Dari h

(dicoba untuk masing-masing not tersendiri, dalam range satu oktaf tangga nada

C ditambah 4 nada tinggi re, mi, fa, sol) didapatkan hasil rata-rata keakuratan

Total Not Terbaca
Total Not Yang Ada

sebesar 83,34% ( x 100%, terbaca 10 not dari total 12 not).

Sedangkan dalam kondisi citra yang terdistorsi dengan kondisi not single bisa

dilihat dari tabel perbandingan 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1

Perbandingan Hasil Distorsi Masing-Masing Not (per satu not)

No. Nama Distorsi Hasil Deteksi
(dalam %)

1 Blur 66,67
2 Noise 75
3 Film Grain 58,33
4 Terkena cairan (minyak) 41,66
5 Fragment 16,67
6 Mosaic 8,33
7 Terkena cairan (teh) 33,33
8 Terlipat / tertekuk / 1 58,33
9 Kemiringan 16,66
10 | Wind 33,33
11 | Dark Stggkes Wy, 33,33
12 41,67

tambal dengan selotip 25

75

Sedangkaf™ptmbacaan not balok dalam citra bersih dengan kondisi

campuran (dalam masing-masing baris partitur lagu), didapatkan hasil rata-rata

total not terbaca dalam 30 citra

keakuratan sebesar 75% ( x 100%, terbaca 720 not

total seluruh not dalam 30 citra

dari total 960 not). Dan hasil pembacaan not balok dalam citra terdistorsi dalam

kondisi campuran dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut:
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Tabel 4.2

Perbandingan Hasil Distorsi Not dalam Masing-Masing Baris Partitur

Dapat

dan bulatan "

No. Nama Distorsi Hasil Deteksi
(dalam %)

1 Blur 53,65

2 Noise 63,75

3 Film Grain 50,94

4 Terkena cairan (minyak) 10,83

5 Fragment 10,21

6 Mosaic 7,81

7 Tekena cairan (teh) 10,21

8 Terlipat / tertekuk / lusuh 45,63,

9 Kemiringan 4,79

10 | Wind 30,63

11 | Dark Strokes 33,13
12 | Smudg 39,80
13 bal dengan selotip 7,81

14 71,46

pembacaan pola not balok masih dapat dilakukan untuk kemudian diproses

menjadi not angka.
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4.4
4.4.1

4.4.2

Kelebihan dan Kekurangan Sistem

Kelebihan Sistem

a)

b)

d)

Kekurangan Sistem

Sistem ini dapat menerima inputan data dalam bentuk foto, scan, atau
proses citra lainnya selama masih dalam format *.jpg untuk pengenalan
partitur not balok.

Sistem dapat masih dapat membaca posisi not balok walau citra telah
mengalami distorsi dalam tingkat tertentu.

Sistem memberikan kebebasan bagi pengguna untuk memilih proses

penginputan dan pemrosesan konversi.

Sistem dapat langsung menampilkan hasil kdfiversi dalam not angka

yang sudah dibagi berdasarkan masing-

is dalam pengolahan citra) karena

is sudaah ditetapkan dan pembagian region
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LAMPIRAN

I. Lampiran Codding
a) Menu Utama

Menampilkan Logo UKDW Pada Menu Utama

% —--- Executes just before menuutama is made visible.
function menuutama OpeningFcn (hObject, eventdata, handles,
varargin)

% This function has no output args, see OutputFcn.

% hObject handle to figure

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and cr data (see
GUIDATA)

% varargin command line arguments tama (see
VARARGIN)

Q

% Choose default command 1i
handles.output = hObject;
axes (handles.axesl);

imshow (imread ('ukdw. ]
grid off;
axis off;

menuutama

Untuk Masuk Hala ersi Pada Tombol “Mulai”

ton press in pushbuttonl.

_Callback (hObject, eventdata, handles)
andle to pushbuttonl (see GCBO)

eserved - to be defined in a future version of

structure with handles and user data (see

figure (konversi)

Untuk Masuk Halaman Konversi Pada Menu Bar “Mulai”

function Untitled 2 Callback (hObject, eventdata, handles)

% hObject handle to Untitled 2 (see GCBO)

% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAB

% handles structure with handles and user data (see
GUIDATA)

figure (konversi)
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b) Halaman Konversi

Menginputkan dan Menampilkan Citra yang Dipilih Pengguna
Menginputkan melalui tombol “Masukkan Gambar Partitur”

Menampilkan Citra yang dipilih pada kanvas axesl

o\

--—- Executes on button press in pushbuttonl.
unction pushbuttonl Callback (hObject, eventdata, handles)

o Hh

hObject handle to pushbuttonl (see GCBO)
% eventdata reserved - to be defined in a future version of
MATLAB
% handles structure with handles and@user data (see
GUIDATA)
global I

[n pl=uigetfile('*.jpg');
nmf=[p n];

axes (handles.axesl);
I=imread (nmf) ;

Imshow (I);

Melakukan Proses Konversi

Proses konversi mela es Konversi”

Menampilkan hasil 1 pada axes3 sampai axes 10

si pada edit text (edit12 sampai edit19)

utton press in pushbutton?2.

button2 Callback (hObject, eventdata, handles)
andle to pushbutton2 (see GCBO)

reserved - to be defined in a future version of

% handles structure with handles and user data (see
GUIDATA)

$bagi region kolom menjadi 8 segmen
global T

I=rgb2gray(I);

I=im2bw (I) ;
I=imresize (I, [130,1600]);

% segmentasi 8

Is=delapan(I);

for i=l:size(Is, 3)

cmd=['"axes (handles.axes' num2str (i+2) ')'];
eval (cmd) ;

cmd ["imshow (Is(:,:," num2str (i) "))']l;

eval (cmd) ;
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end
A=(Is);

hasil=[];
for i=1l:size (A, 3)
B=empat (A(:,:,1));
for j=l:size (B, 3)
C=regio(B(:,:,3));
hasil=[hasil C]
end
end

’

hasilt=[""];

for i=l:length (hasil)
hasilt=[hasilt num2str (hasil(i)) ' '];
end

tab=12:-1:1

hl=T[]

for i=1:4
hl=[hl num2str (tab (hasil 17

end

h2=1[]

for 1=5:8
h2=[h2 num2str (tab(hasi

end

h3=1]

for 1=9:12
h3=[h3 num2

end

h4=[]

for i=13:1

! ab (hasil (i)))];
end
hbo=
for
5 m2str (tab(hasil(i)))]1;

end
hée=[]
for i=21:24

h6=[h6 num2str (tab(hasil(i)))];
end
h7=[]
for 1i=25:28

h7=[h7 num2str (tab(hasil(i)))];
end
h8=1]
for 1i=29:32

h8=[h8 num2str (tab(hasil(i)))];
end

for i=1:8

48



cmd=["set (handles.edit' num2str(i+11l) ', "' char(39)
'string' char(39) ',h' num2str(i) ')'"'" " ']

eval (cmd) ;
end

Pemanggilan Fungsi Segmentasi “delapan”

Segmentasi membagi satu baris partitur menjadi 8 birama (A=delapan)

function A=delapan(I)
A(:,:,1)=I(:,1:200);

: (:,201:400);
(:,401:600);
(:,601:800);
(:,801:1000) ;
(:,1001:1200) ;
(:,1201:1400) ;
( )

(:
(
(:
(I
(:
(
(
( :,1401:1600

bl B

’

function B=empat (I);
I=imresize (I,

Pema ungsi region “regio”

Region membagi satu not menjadi 12 region (C=regio)

function b=regio (I)
I=imresize (I, [130,5017);
for i=1:130

if sum(sum(I(i,:)))==
I(i,:)=ones(1,50);
end
end
Cl=I( 1:20,:);
C2=I(10:30,:);
C3=I(20:40,:);
C4=T1 (30:50, :);
C5=I(40:60,:);
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C6=1I(50:70, :);
C7=I(60:80,:);
C8=I(70:90,:);
C9=I1(80:100,:);
C10=I(90:110,:);
Cl1=I(100:120,:);
Cl2=I(110:130,:);
area=1[];
for i=1:12
cmd=['"'area (' num2str (i) ')=sum(sum(C' num2str (i)
"))t
eval (cmd) ;
end
[a b]=min (area) ;

I1. Lampiran Hasil Penelitian

Citra dalam kondisi bersih

Terbaca: 720 not
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i

istors

d

Citra dalam kondisi

Blur

a.

Terbaca: 686 not
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C.

Film
Terbaca: 489 not
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Terkena cairan (minyak)

d.

: 104 not

Terbaca

‘"
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-
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Fragm

€.

: 98 not

Terbaca
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f. Mosaic

Terbaca: 82 not

as rI‘-" diad AsrFll d Il.i_l._lj‘_I_IJ

B0 =l s ler ]|y

CPEELE
Byl =F agw -
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t / tertekuk / lusuh

ipa
Terbaca
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iringan
Terbaca: 46 Not

Kem
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Wind

j-

Terbaca: 294 Not

Ll s

.
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F s

Dark Strokes

k.

Terbaca: 318 Not
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Smudge Stick

L.

Terbaca 382 Not
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Tersobek dan ditambal dengan selotip

Terbaca: 75

m.
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Photocopy

n.

Terbaca: 686 not

SriccicicTicriTiz

v @

-+ @

74



e

75



	bab 2
	BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
	2.1 Tinjauan Pustaka
	2.2 Landasan Teori
	2.2.1 Cropping
	2.2.2 Digitizing
	2.2.3 Region
	2.2.4 Thresholding



	bab 3
	BAB 3 RANCANGAN SISTEM
	3.1 Spesifikasi Sistem
	3.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras
	3.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak

	3.2 Perancangan Program
	3.3 Analisis Data
	3.4 Rancangan Proses
	3.5 Rancangan Antar Muka Sistem
	3.5.1 Perancangan Form Menu Utama
	3.5.2 Perancangan Form Proses Pembacaan



	bab 4
	BAB 4 IMPLEMENTASI DAN ANALISIS SISTEM
	4.1 Implementasi Sistem
	4.1.1 Antar Muka Sistem
	4.1.2 Menu Help
	4.1.3 Halaman Konversi

	4.2 Proses Konversi
	4.2.1 Proses Segmentasi (Crop) Kolom
	4.2.2 Proses Region
	4.2.3 Hasil Konversi

	4.3 Hasil Analisis Sistem
	4.4 Kelebihan dan Kekurangan Sistem
	4.4.1 Kelebihan Sistem
	4.4.2 Kekurangan Sistem



	lampiran



